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Latar Belakang: Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) merupakan
makanan keluarga yang telah dimodifikasi. Pemberian MP-ASI yang
terlambat dapat menyebabkan bayi mengalami kekurangan zat besi
dan bila berlangsung lama akan mengakibatkan gangguan Tumbuh
kembang pada bayi. Tujuan: Tujuan penelitian ini menganalisis
faktor dominan yang mempengaruhi pemberian MP-ASI di Desa
Sembayat. Metode: Desain Penelitian menggunakan desain penelitian
Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang
memiliki bayi usia 6-24 bulan di Desa Sembayat sebanyak 108
Responden. Sampel yang di ambil sejumlah 44 responden. Teknik
pengambilan sampel adalah dengan menggunakan metode Purposive
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner. Uji statistic
yang digunakan yaitu Uji Regresi Logistik. Hasil: Hasil penelitian
menunjukan bahwa tidak terdapat faktor yang mendominasi dalam
pemberian MP-ASI di Desa Sembayat. Namun terdapat 2 variabel
yang mempengaruhi pemberian MP-ASI yaitu untuk variabel
pengetahuan p value 0.999 (p<0,05), pada variabel ekonomi diperoleh
nilai p value 0.092 (p<0,05). Kesimpulan: Berdasarkan hasil
penelitian ini terdapat 2 faktor yang mempengaruhi pemberian MP-
ASI, Namun tidak ada yang dominan.

ABSTRACT

Background: Complementary Food for Breast Milk (MP-ASI) is a
modified family food. Late provision of MP-ASI can cause babies to
experience iron deficiency and if it lasts for a long time will result in
growth and development disorders in babies. Objective: The purpose
of this study was to analyze the dominant factors that influence the
provision of MP-ASI in Sembayat Village. Method: The research
design used a cross sectional research design. The population in this
study were mothers who had babies aged 6-24 months in Sembayat
Village as many as 108 respondents. The sample taken was 44
respondents. The sampling technique was by using the Purposive
sampling method. Data collection used a questionnaire. The
statistical test used was the Logistic Regression Test. Results: The
results of the study showed that there were no dominant factors in the
provision of MP-ASI in Sembayat Village. However, there are 2
variables that influence the provision of MP-ASI, namely for the
knowledge variable p value 0.999 (p <0.05), for the economic
variable the p value was obtained 0.092 (p <0.05). Conclusion:
Based on the results of this study, there are 2 factors that influence
the provision of complementary feeding, but none is dominant.
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1. PENDAHULUAN

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) merupakan makanan yang
disiapkan secara khusus atau makanan keluarga yang telah dimodifikasi.
Pemberian makanan pendamping ASI dilakukan saat bayi berusia 6-24 bulan yang
diberikan sedikit demi sedikit baik bentuk dan jumlahnya (Puji Kumalasari et al.,
2023). Pemberian MP-ASI yang benar dan tepat akan memberikan dampak positif
kepada bayi agar terhindar dari berbagai penyakit (Nababan & Widyaningsih,
2018). Pemberian MP-ASI yang terlambat dapat menyebabkan bayi mengalami
kekurangan zat besi karena tidak tercukupinya zat gizi. Dampak terhambatnya
pertumbuhan anak akibat kurang asupan zat besi saat balita bila berlangsung lama
akan menyebabkan terjadinya gangguan Tumbuh kembang pada bayi (Rosita,
2021).

Berdasarkan data Word Health Organization (WHO) pada tahun 2018
tentang pemberian MP-ASI (<4 bulan) dengan prevalensi yang menunjukan
negara tersebut kurang berkembang sebesar 37 %, Negara berkembang sebesar 48
% dan angka dunia sebesar 45%. Hal ini menggambarkan masih rendahnya
praktek pemberian ASI eksklusif dan masih tingginya angka praktek pemberian
makanan pendamping ASI (MP-ASI) dini di Negara-negara tersebut. Pemberian
makanan pendamping ASI dini (<6 bulan) di Indonesia, menurut Survey
Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2018 bayi yang mendapatkan makanan
pendamping ASI usia 0-1 bulan sebanyak 9,6 %, pada usia 2-3 bulan sebesar 16,7
% dan usia 4-5 bulan sebanyak 43,9 % dan tingkat pemberian ASI Eksklusif di
Indonesia masih sangat rendah, baru 37,3% bayi yang mendapat ASI Eksklusif
selama 6 bulan (Mawarni kusuma, 2022). Cakupan ASI eksklusif di Provinsi Jawa
Timur pada tahun 2018 yaitu sebesar 40,05%. Berdasarkan data dari Dinas
Kesehatan Kabupaten Gresik capaian ASI eksklusif pada tahun 2017 sebesar
71,2%. Jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan oleh Kemenkes RI yaitu
80% maka, capaian ASI eksklusif di Indonesia masih belum memenuhi target.

Faktor yang mempengaruhi dalam pemberian MP-ASI adalah
pengetahuan, sosial budaya, Pendidikan dan ekonomi (Manopo Wahyuni, 2023).
Rendahnya Pengetahuan orang tua terutama ibu dapat terjadi karena disebabkan
oleh Pendidikannya, Menurut (Numaliza & Herlina, 2018) pendidikan terdapat
adanya hubungan pengetahuan terhadap status gizi balita. Orang tua seringkali
mereka masih salah dalam memperkenalkan pemberian makanan pendamping
ASI dengan memberikan variasi makanan yang berlebih serta kebanyakan mereka
memilih untuk memberikan makanan pendamping ASI secara instan daripada
harus membuatnya sendiri. Menurut (Aritonang et al., 2021), pengolahan MPASI
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dengan perkembangan bayi, terdapat hubungan yang positif, kuat, dan signifikan,
dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05; nilai r hitung sebesar 0,671 dan
R Square sebesar 45%.

Pemberian MP-ASI kerap kali menjadi kebingunan para ibu. Banyak dari
ibu kurang bahkan tidak mengetahui tentang MP-ASI. Berdasarkan studi
pendahuluan di Desa Sembayat terdapat beberapa ibu yang masih belum paham
tentang pemberian MP-ASI yaitu dari frekuensi pemberian, usia pemberian yang
tepat serta bentuk tekstur yang harus diberikan sesuai usianya, banyak ibu yang
memberikan makanan pendamping seperti bubur susu sebelum usia 6 bulan
dikarenakan budaya yang memberikan dampak yang tidak baik dengan
memberikan makanan pendamping kepada bayi saat terlihat lapar walaupun telah
diberi ASI. Kondisi tersebut sering dilakukan oleh ibu yang memiliki ekonomi
yang baik daripada ibu yang memiliki ekonomi yang rendah dikarenakan ibu yang
memiliki ekonomi yang tinggi lebih mudah membeli makanan pendamping ASI
(Nurfatimah et al., 2022).

Periode emas dapat diwujudkan apabila pada masa ini bayi dan anak
memperoleh asupan gizi yang sesuai untuk tumbuh kembang optimal. Dalam
Global Strategy for Infant and Young Child Feeding, Word Health Organization
(WHO) merekomendasikan empat hal penting yang harus dilakukan yaitu agar
mencapai tumbuh kembang yang optimal yaitu memberikan ASI kepada bayi
segera dalam waktu 30 menit setelah bayi lahir, memberikan hanya air susu ibu
(ASI) saja atau pemberian ASI secara eksklusif sejak lahir sampai bayi berusia 6
bulan, memberikan makanan pendamping air susu ibu (MP-ASI) sejak bayi
berusia 6 bulan sampai 24 bulan, dan keempat meneruskan pemberian ASI sampai
anak berusia 24 bulan atau lebih.

. METODE

Desain penelitian

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian Cross Sectional yang digunakan untuk menganalisis faktor dominan
dalam pemberian MP-ASI dari variabel independen dan dependen yang dilakukan
pada sekali waktu secara bersamaan.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini melibatkan ibu yang memiliki bayi usia 6-24 bulan di Desa
Sembayat sebanyak 108 Responden. Dalam penelitian ini besar sampel yang
digunakan yaitu ibu yang memiliki bayi usia 6-24 bulan di Desa Sembayat
dihitung dengan rumus Slovin (Notoadmojo, 2010) yaitu jumlah sampel yang di
didapatkan sebanyak 44 responden.
Pada Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu:
a. Ibu yang memiliki bayi dengan usia 6-24 bulan di Desa Sembayat

Analisis Faktor Dominan Yang Mempengaruhi Pemberian MP-ASI Di Desa Sembayat (Ventura)



p-ISSN: 2655-772X e-ISSN: 2798-3897 150

b. Ibu yang bersedia menjadi responden

Sedangkan Kriteria ekslusi pada penelitian ini adalah:
a. Ibu bayi yang sedang sakit pada saat proses pengumpulan data
b. Ibu bayi yang tidak hadir Ketika proses pengumpulan data

Variabel

Variabel Independen pada penelitian ini adalah pengetahuan, sosial budaya,
Pendidikan, pekerjaan, ekonomi, dan dukungan tenaga kesehatan dalam
pemberian MP-ASI dan Variabel dependen pada penelitian ini adalah pelaksanaan
pemberian MP-ASI.

Instrumen

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan Kuisioner

yang dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan menggunakan skala nominal.

Pada instrumen ini didapatkan hasil Uji Reabilitas yang telah dilakukan di bulan

agustus 2024 kepada 10 responden dapat diketahui bahwa skor Cronbach’s Alpha

untuk Variabel Pengetahuan 0,938 > 0,632, Vriabel Sosial budaya dan dukungan

Tenaga Kesehatan 0,880 > 0,632 dan Variabel Pemberian MP-ASI 0,885 > 0,632

maka dapat disimpulkan bahwa Keterampilan Ibu tersebut reliabel.

a. Penelitian ini menggunakan kuisioner untuk mengidentifikasi variabel
pengetahuan, sosial budaya, Pendidikan, ekonomi, pekerjaan, dukungan
tenaga keehatan dalam pemberian MP-ASI dengan jumlah kuisioner
sebanyak 32 pertanyaan.

b. Kuisioner pada penelitian ini sudah dilakukan validitas dan realibilitas
dengan hasil reliabel.

Pengumpulan Data
Teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan metode Purposive
sampling dengan Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu ibu yang memiliki bayi
dengan usia 6-24 bulan di Desa Sembayat dan Ibu yang bersedia menjadi
responden.
a. Tahap Persiapan Penelitian
1) Peneliti membuat surat izin penelitian untuk dapat melakukan
pengumpulan data survey awal untuk penelitian
2) Mengajukan etik penelitian
b. Tahap Pelaksanaan
1) Peneliti mulai melakukan pengambilan data ke 4 lokasi posyandu
2) Peneliti melakukan pengambilan data menggunakan lembar Kuisioner
dengan hasil:

Analisis Faktor Dominan Yang Mempengaruhi Pemberian MP-ASI Di Desa Sembayat (Ventura)



p-ISSN: 2655-772X e-ISSN: 2798-3897 151

a) Pengambilan data dilaksanakan pada hari kamis tanggal 19
september 2024 pada jam 08.00. Sampel diambil sesuai dengan
kriteria inklusi dan ekslusi yang didapatkan sebanyak 11 ibu

b) Pengambilan data dilaksanakan pada hari sabtu 21 september 2024
pada jam 09.00. Sampel sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi
yang didapatkan sebanyak 10 ibu

c) Pengambilan data dilaksanakan pada hari selasa 24 september 2024
pada jam 09.00. Sampel sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi
yang didapatkan sebanyak 10 ibu

d) Pengambilan data dilaksanakan pada hari kamis 26 september 2024
pada jam 08.00. Sampel sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi
yang didapatkan sebanyak 13 ibu

c. Tahap Terminasi
1) Terminasi dilakukan setelah semua data lengkap dan data sesuai tujuan
penelitian
2) Peneliti menutup dengan mengucapkan terimakasih atas kerjasamanya
kepada Puskesmas Sembayat

Analisa Data
Analisa yang digunakan dalam penelitian ini untuk melihat hubungan antara

independent dan dependen yaitu dengan menggunakan uji statisticregresi. Teknik
yang dilakukan yaitu dengan Uji Regresi Logistic. Dalam menganalisis data pada
penelitian ini dengan menggunakan SPSS versi 25 untuk melihat faktor dominan
dalam pemberian MP-ASI di Desa Sembayat. Untuk memudahkan dalam
pengolahan data peneliti melakukan pemberian koding pada setiap jawaban.

Kelayakan Etik
Penelitian ini telah mendapat persetujuan komite etik dengan nomor:
083/KET/II.3UMG/KEP/A/2024 tanggal 16 September 2024.

3. HASIL
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Balita Berdasarkan Umur di Desa Sembayat
Umur Balita Frekuensi Persentase (%)

6-9 bulan 10 22,7 %

10-12 bulan 11 25,0 %

13-24 bulan 23 52,3%

Total 44 100%

Berdasarkan tabel 1 Distribusi Frekuensi pada usia balita di Desa Sembayat,
Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa sebagian besar (52,3%)
berumur 13-24 bulan sebanyak 23 balita.
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Tabel 2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Berdasarkan Umur di Desa Sembayat
Umur Ibu Frekuensi Persentase (%)
<20 tahun 0 0%
20-35 tahun 38 86,4 %
>35 tahun 6 13,6 %
Total 44 100%

Berdasarkan tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik pada usia ibu di Desa
Sembayat, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa hampir
seluruhnya (86,4%) berusia 20-35 tahun sebanyak 38 ibu.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Pengetahuan ibu di Desa Sembayat
Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Rendah 5 11,4 %
Tinggi 39 88,6 %
Total 44 100%

Berdasarkan tabel 3 Distribusi Frekuensi berdasarkan pengetahuan Ibu di Desa
Sembayat, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa ibu yang
Berpengetahuan tinggi Hampir seluruhnya (88,6%) yaitu sebanyak 39 ibu.

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Sosial Budaya di Desa Sembayat
Sosial Budaya Frekuensi Persentase (%)
Tidak ada 15 34,1 %
Ada 29 65,9 %
Total 44 100%

Berdasarkan tabel 4 Distribusi Frekuensi berdasarkan Sosial Budaya di Desa
Sembayat, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa setengahnya
(65,9 %) adanya pengaruh sosial budaya sebanyak 29 ibu.
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Tabel 5
Distribusi Frekuensi Pendidikan ibu di Desa Sembayat
Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
Pendidikan Tinggi 13 29,5%
Sekolah (SD, SMP, SMA) 31 70,5 %
Total 44 100%

Berdasarkan tabel 5 Distribusi Frekuensi berdasarkan pendidikannya di Desa
Sembayat, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa sebagian
besar (70,5%) ibu berpendidikan sekolah sebanyak 31 ibu.

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Ekonomi di Desa Sembayat
Ekonomi Frekuensi Persentase (%)
<UMR 37 84,1 %
>UMR 7 15,9 %
Total 44 100%

Berdasarkan tabel 6 Distribusi Frekuensi berdasarkan Ekonomi di Desa Sembayat,
Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa ekonomi ibu hampir
seluruhnya (84,1%) <UMR sebanyak 37 ibu.

Tabel 7
Distribusi Frekuensi Pekerjaan ibu di Desa Sembayat
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
Tidak Bekerja 41 93,2 %
Bekerja 3 6,8 %
Total 44 100%

Berdasarkan tabel 7 Distribusi Frekuensi berdasarkan pekerjaan di Desa Sembayat,
Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa hampir seluruhnya
(93,2%) ibu tidak bekerja yaitu sebanyak 41 ibu.

Tabel 8
Distribusi Frekuensi Dukungan Tenaga Kesehatan di Desa Sembayat
Dukungan Tenaga Frekuensi Persentase (%)
Kesehatan
Kurang Baik 2 4,5 %
Baik 42 95,5 %
Total 44 100%
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Berdasarkan tabel 8 Distribusi Frekuensi berdasarkan Dukungan Tenaga Kesehatan
di Desa Sembayat, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik menunjukan bahwa
hampir seluruhnya (95,5%) memiliki nilai baik 42 ibu.

Tabel 9
Distribusi Frekuensi Pemberian MP- ASI di Desa Sembayat

Pemberian MP-ASI Frekuensi Persentase (%)
Kurang Tepat 23 52.3%
Tepat 21 47,7 %
Total 44 100%
Mean 23,18

Berdasarkan tabel 9 Distribusi Frekuensi berdasarkan Pemberian MP-ASI di Desa
Sembayat, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa pemberian
MP-ASI yang tepat pada bayi berusia 6-24 bulan setengahnya (47,7%) sebanyak 21

ibu.
Tabel 10
Hasil Analisa Regresi Logistik
No. Variabel Kategori B p-value OR
l. Pengetahuan Tinggi -21.078 0.999 0.000
2. Ekonomi >UMR -1.917 0.092 0.147

Constant 1.792 0.097 6.000

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa Pemodelan persamaan Regresi Logistik
sebagai berikut:

Pemberian MP-ASI = Constant + Nilai B Pengetahuan + Nilai B Ekonomi
Pemberian MP-ASI = 1.792 + (-21.07) + (-.1.91) = -21.203.

Berdasarkan hasil tersebut didapatkan hasil nilai pemodelan persamaan regresi
logistik adalah —21.203 artinya tidak terdapat faktor yang dominan dalam pemberian
MP-ASI.

4. PEMBAHASAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sembayat
menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan dalam pemberian MP-ASI pada
balita umur 6-24 bulan adalah pengetahuan dan ekonomi. Dari hasil penelitian
yang didapatkan hampir seluruhnya ibu yang berpengetahuan baik sebanyak 39
orang dan ibu yang berpengetahuan rendah sebanyak 5 orang. Pengetahuan yang
didapat ibu jika hanya sebatas tahu akan tetapi belum mengerti terkait
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pengaplikasiannya akan cukup disayangkan. Pengetahuan ibu yang kurang akan
mengakibatkan ketidak pedulian terhadap pola dan manfaat pemberian makanan
pendamping ASI.

Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Afriyani
annissa salsabillah dan nurpratama lestari widya, 2023) yang menyatakan bahwa
pengetahuan ibu yang baik tentang pemberian MP-ASI berhubungan dengan
status gizi bayi usia 6 — 12 bulan yang menunjukan hasil mayoritas ibu
berpengetahuan baik sebanyak 40 orang (70,2%). Dalam hal ini tentu akan
membawa dampak baik bagi bayi.

Faktor ekonomi erat kaitannya dengan konsumsi makanan dan penyiapan
makanan di dalam keluarga, hal ini erat juga dengan pemberian makanan
tambahan pendamping ASI pada bayi. Upaya dalam meningkatkan dan menjaga
kualitas gizi seimbang pada balita tentu perlu memperhatikan kualitas sumber
daya manusia atau ekonomi keluarga. Semakin baik perekonomian dalam
keluarga maka daya beli makanan tambahan akan semakin mudah dan lebih
bervariasi, sebaliknya jika semakin rendah perekonomian dalam keluarga maka
daya beli makanan tambahan akan semakin susah dan kurang beraneka ragam,
situasi ini disebabkan oleh pendapatan keluarga yang rendah. Berdasarkan hasil
penelitian ini didapatkan hampir seluruhnya ekonomi ibu di Desa Sembayat yaitu
<UMR sebanyak 37 orang (84,1%) dan ekonomi ibu yang >UMR diperoleh 7
orang (15,9%).

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat adanya
faktor yang paling dominan dalam pemberian MP-ASI di Desa Sembayat
dikarenakan nilai signifikannya menunjukan lebih besar dari nilai alpha (0.05).
Namun dari kedua faktor tersebut sama — sama dapat mempengaruhi dalam
pemberian MP-ASI, karena apabila pengetahuan ibu dan ekonomi itu kurang
maka perilaku ibu terhadap pelaksanaan pemberian MP-ASI itu juga kurang.
Sebaliknya, jika pengetahuan ibu dan ekonomi ibu baik, maka perilaku terhadap
pelaksanaan pemberian MP-ASI juga baik. Oleh karena itu, perlu juga peran
dukungan tenaga kesehatan dan kader posyandu untuk selalu mengingatkan ibu
bayi agar selalu datang ke posyandu tepat jadwal untuk memberikan MP-ASI pada
anaknya dengan baik dan tepat.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat adanya
faktor yang paling dominan dalam pemberian MP-ASI di Desa Sembayat
dikarenakan nilai signifikannya menunjukan lebih besar dari nilai alpha (0.05).
Namun dari kedua faktor tersebut sama—sama dapat mempengaruhi dalam
pemberian MP-ASI, karena apabila pengetahuan ibu dan ekonomi itu kurang
maka perilaku ibu terhadap pelaksanaan pemberian MP-ASI itu juga kurang.
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Sebaliknya, jika pengetahuan ibu dan ekonomi ibu baik, maka perilaku terhadap
pelaksanaan pemberian MP-ASI juga baik.
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